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JURNAL
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA PADA LANJUTAN FULLSCOPE GEDUNG FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS MULAWARMAN SAMARINDA
DENGAN ANALISA BOW DAN SNI
ABSTRAK
Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek untuk merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu. Dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembangunan gedung dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi. Analisa biaya konstruksi yang selama ini dikenal diantaranya analisa BOW, dan SNI.

Dalam Tugas Akhir ini penulis mengangkat kasus Lanjutan Fullscope Pembangunan Gedung Fakultas MIPA Universitas Mulawarman Samarinda. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya, dibutuhkan data-data yang mendukung diantaranya gambar rencana denah suatu bangunan, Daftar Harga Satuan Barang dan Jasa (SHBJ) Tahun 2012 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kalimantan Timur, serta survey langsung Ke toko - toko bahan material / bahan bangunan. Dari perhitungan jumlah keseluruhan biaya Konstruksi,  maka didapat  bahwa Analisa Metode BOW lebih besar daripada analisa SNI (BOW > SNI), yaitu Harga BOW = Rp. 14.789.988.709,56 > analisa SNI = 13.439.567.154,42 dengan selisih harga = Rp. 1.350.421.555,13.

Perbandingan  Indek   menggunakan  analisa   metode  BOW   lebih   besar daripada SNI (indek BOW > indek SNI), yaitu indek BOW = 9,54 > indek SNI =

9,00 dengan selisih indek = 0,54. Sehingga Indek rata-rata BOW terhadap SNI

mempunyai Indek = 1,06.

\
1.         Pendahuluan
1.1.     Latar Belakang
Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan pekerja, untuk menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi yang selama  ini  dikenal  yaitu  analisa  BOW.  Analisa  BOW  (Burgerlijke  Openbare Werken) ialah suatu ketentuan dan ketetapan umum, yang ditetapkan tanggal 28

Pebruari 1921 Nomor 5372 A pada zaman Pemerintahan Belanda.

Pada tahun 1987 sampai 1991, Pusat penelitian dan Pengembangan Permukiman melakukan penelitian untuk mengembangkan analisa BOW. Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu melalui pengumpulan data sekunder berupa analisa  biaya  yang  dipakai oleh  beberapa kontraktor  dalam  menghitung harga satuan pekerjaan. Di samping itu dilakukan pula pengumpulan data primer, melalui penelitian lapangan pada proyek-proyek pembangunan perumahan. Data primer yang diperoleh dipakai sebagai pembanding / cross-check terhadap kesimpulan data sekunder yang diperoleh. Kegiatan tersebut telah menghasilkan produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional Indonesia / SNI pada tahun 1991 – 1992 oleh Badan Standarisasi Nasional / BSN, namun hanya untuk perumahan sederhana.

1.2.     Rumusan Masalah
1.      Proses perhitungan besaran biaya dengan menggunakan metode BOW

dan SNI ?

2.      perbandingan harga per- setiap harga pekerjaan antara metode BOW

dan SNI ?

3.      Perbandingan indeks antara metode BOW dan SNI ?

1.3.     Batasan Masalah
1.
Harga satuan material dan upah yang digunakan adalah, harga satuan dari Standar Pasar Daerah Kalimantan Timur, tahun 2012.

2.
Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya material, upah,dan peralatan.

3.
Biaya tidak langsung seperti overhead, profit dan pajak tidak diperhitungkan.

4.      Indeks yang di gunakan adalah indeks BOW dan indeks SNI.

1.4.     Tujuan Penulisan
1.      Mengetahui perhitungan besaran harga dengan metode BOW dan SNI.

2.      Mengetahui perbandingan harga per- setiap harga antara metode BOW

dan SNI.

3.      Mengetahui perbandingan indeks antara metode BOW dan SNI.

2.        Tinjauan Pustaka
2.1      Estimasi Biaya
Estimasi Biaya merupakan cara dalam memperkirakan biaya yang terdiri dari :

1.      Kualitas Perkiraan Biaya

2.      Metode Perkiraan Biaya

2.2.     Biaya Konstruksi
Hal-hal yang yang erat hubungannya dengan biaya konstruksi yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

1.      Tenaga Kerja Konstruksi

2.      Peralatan Konstruksi

2.3.     Rencana Anggaran Biaya
Yang dimaksud dengan Rencana dan Anggaran ini adalah merencanakan sesuatu bangunan dalam penggunaannya, beserta besar biaya yang diperlukan dan susunan-susunan pelaksanaan dalam bidang Administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam bidang Teknik.

Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

RAB = Σ (Volume) x Harga Satuan Pekerjaan
Untuk menentukan harga bangunan dapat diambil standar harga yang berlaku di pasar atau daerah tempat proyek dikerjakan sesuai dengan spesifikasi  dari  dinas  PU  setempat  Daftar  Harga  Satuan  Bahan.  Pada analisa ini sudah

termasuk peralatan kerja atau setiap pekerja harus mempunyai peralatan kerja sendiri yang mendukung keahlian masing-masing.

Untuk  menentukan harga satuan alat  dapat  diambil standar  harga yang berlaku di pasar atau daerah tempat proyek dikerjakan sesuai dengan spesifikasi dari dinas PU setempat yang dinamakan Daftar Harga Satuan
Alat.
Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :
Harga Satuan Pekerjaan = H.S. Bahan + H.S. Upah + H.S. Alat
Kebutuhan bahan dapat dicari dengan rumus umum sebagai berikut :
Σ Bahan = Volume Pekerjaan x Koefisien Analisa Bahan
Secara  umum  jumlah  tenaga  kerja  yang  dibutuhkan  untuk  suatu

volume pekerjaan tertentu dapat dicari dengan rumus :
Σ Bahan = Volume Pekerjaan x Koefisien Analisa Bahan
Harga satuan dasar alat terdiri dari :

-      Biaya pasti (initial cost atau capital cost)
-
Biaya operasional dan pemeliharaan (direct operational and maintenance cost).

2.4.     Metode Perhitungan
Sebelum menghitung harga satuan pekerjaan, maka harus mampu menguasai cara pemakaian analisa BOW dan SNI. Dalam analisa BOW, telah ditetapkan angka jumlah tenaga kerja dan bahan untuk suatu pekerjaan. Sedangkan SNI merupakan pembaharuan dari analisa BOW dengan kata lain bahwasanya analisa SNI merupakan analisa BOW yang diperbaharui.

2.4.1.    Analisa Harga Satuan Metode BOW
Menurut John. W. Niron dalam buku yang berjudul Pedoman Praktis Anggaran dan Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan),   1990   analisis   BOW   merupakan   suatu   rumusan penentuan harga satuan tiap jenis pekerjaan. Satuannya ialah Rp.

.../m3, Rp. …/m2, Rp. …/m1. Tiap jenis pekerjaan tercantum indeks analisis yang paten. Ada 2 (dua) kelompok angka / koefisien dalam analisa.

1.       Pecahan / angka satuan untuk bahan (indeks satuan bahan).

2.
Pecahan / angka satuan untuk tenaga kerja (indeks satuan tenaga kerja).

Kegunaannya :

1.       Kalkulasi bahan yang dibutuhkan.

2.       Kalkulasi upah yang mengerjakan.

Berdasarkan metode percobaan jumlah bahan pembentuk untuk satusatuan bahan pekerjaan, cara penggunaan : angka analisis

/ koefisien dikalikan dengan bahan / upah setempat.

Prinsip   yang  terdapat   dalam  metode  BOW  mencakup  daftar koefisien upah dan  bahan  yang  telah ditetapkan.  Keduanya  menganalisa harga (biaya) yang diperlukan untuk membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan- bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga satuan material dan harga satuan upah yang berlaku pada daerah setempat.

2.4.2.    Analisa Harga Satuan Metode SNI
Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku  untuk  seluruh Indonesia,  berdasarkan harga satuan bahan,  harga satuan upah kerjadan  harga  satuan alat  sesuai  dengan  kondisi  setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah dibakukan. Kemudian dalam pelaksanaan perhitungan satuan pekerjaan harus didasarkan pada gambar teknis dan rencana kerja serta syaratsyarat yang berlaku (RKS ). Perhitungan indeks bahan telah ditambahkan toleransi sebesar 15 %  - 20 %, dimana didalamnya  termasuk  angka  susut,  yang  besarnya  tergantung  dari  jenis bahan dan komposisi. Jam kerja efektif untuk para pekerja diperhitungkan 5 jam per hari. Prinsip perhitungan harga satuan pekerjaan dengan metode SNI hampir sama dengan perhitungan dengan metode BOW, akan tetapi terdapat  perbedaan  dengan  metode  BOW  yaitu  besarnya  nilai  koefisien bahan dan upah tenaga kerja.

Tata cara ini disusun merujuk kepada hasil pengkajian dari beberapa analisa pekerjaan yang telah diaplikasikan oleh beberapa kontraktor dengan pembanding adalah analisa BOW 1921 dan penelitian analisa biaya konstruksi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman pada tahun 1998 sampai dengan 1993.

3.        Metode Penelitian
Untuk merumuskan suatu masalah dibutuhkan adanya suatu pendekatan dengan metode tertentu. Hal ini berguna dalam memperoleh data-data yang diperlukan, selain itu juga dapat memecahkan suatu bentuk permasalahan yang ada secara terperinci dan teliti.

3.1      Lokasi
Dalam  melakukan Perhitungan Rencana Anggaran Biaya  ini,  mengambil pada pekerjaan Lanjutan Fullscope Pembangunan Gedung Fakultas MIPA

Universitas Mulawarman Samarinda, yang berlokasi dilingkungan kampus

Universitas Mulawarman, Gunung Kelua, Samarinda.

3.2.     Data Penelitian
Data-data yang akan diteliti adalah berupa data-data  harga satuan yaitu :

-    Jenis Material,

-    Upah, dan

-    Peralatan.

3.3.     Pengolahan Data
Untuk    dapat    menganalisa    perhitungan    anggaran    biaya,    dilakukan pengolahan data dengan melewati tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.   Analisa Harga Satuan Metode BOW

2.   Analisa Harga Satuan Metode SNI

3.4.     Bagan Alir (Flowchart)
Start
Studi Literatur
Pengumpulan Data
Data Primer                                                                                               Data Sekunder
Analisa Data
1.  Data BOW
2.  Data SNI
Pembahasan
Kesimpulan
Finish
4.        Analisis Dan Pembahasan
4.1.     Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya BOW
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4.2.     Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya SNI
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4.3.     Rekapitulasi Perbandingan Harga Analisa BOW & SNI
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4.3.     Rekapitulasi Perbandingan Indeks Analisa BOW & SNI
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5.         Penutup
5.1.     Kesimpulan
1. Dari perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah harga konstruksi secara keseluruhan dengan menggunakan  analisa  metode  BOW  lebih  besar  daripada  Analisa  SNI (BOW > SNI), yaitu jumlah harga analisa BOW = Rp. 14.789.988.709,56 > analisa    SNI    =    13.439.567.154,42    dengan    selisih    harga    =    Rp.

1.350.421.555,13.

Secara umum bila ditinjau dari Peralatan yang dipakai dalam beberapa item pekrjaan. Analisa BOW hanya dapat dipakai untuk pekerjaan Padat Karya saja yang memakai peralatan konvensional. Dengan keterbatasan peralatan yang ada maka berdampak pada besarnya indeks / koefisien pada tenaga kerja yang dibutuhkan. Sedangkan pada Analisa SNI peralatan yang digunakan sudah sangat modern, peralatan ini dimasukkan dalam alat bantu dengan analisa sendiri yang nilai indeks / koefisiennya telah ditentukan atau dihitung berdasarkan tingkat produktivitas alat tersebut bekerja.

2. Perbandingan Indeks antara Analisa BOW dan SNI. Dalam melakukan perhitungan ini diletakkan SNI sebagai pembanding, untuk mendapatkan Indeks BOW (BOW : SNI) sedangkan untuk mendapatkan Indeks SNI (SNI

: SNI), maka di dapat perhitungan indek dengan menggunakan analisa metode BOW lebih besar daripada SNI (indek BOW > indek SNI), yaitu indek  BOW  =  9,54  >  indek  SNI  =  9,00  dengan  selisih  indek  =  0,54. Sehingga Indek BOW terhadap SNI mempunyai Indek = 1,06.

5.2.     Saran
1.   Dalam melakukan perhitungan harga satuan material, upah dan peralatan, sebaiknya menggunakan harga satuan dari Standar Pasar Daerah pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang akan dilaksanakan. Hal ini untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan biaya yang baik dan efektif.

Sedangkan untuk material atau bahan yang tidak bisa di dapat dari daerah pekerjaan konstruksi tersebut,  maka dapat  diperoleh dari sumber-sumber yang ada. Misalnya dari Media Internet atau dari buku jurnal-jurnal tentang satuan harga material, upah dan peralatan.

2.   Untuk  proses  perhitungan  besaran  biaya  disarankan  hanya  pada  biaya langsung yaitu biaya material upah,dan peralatan. Perhitungan ini dilakukan hanya untuk mengetahui hasil bersih dari perhitungan besaran biaya pekerjaan Konstruksi.

3.   Untuk perhitungan biaya pajak, profit,dan overhead (biaya tidak langsung), tidak diperhitungkan, karena tidak termasuk dalam perhitungan biaya dari pekerjaan konstruksi bangunan gedung yang di kerjakan.

4.   Indeks yang digunakan berasal dari hasil perhitungan analisa BOW dan SNI, hal ini untuk mempermudah dalam melakukan proses perhitungan indeks.

5.   Dari perhitungan besaran biaya dan Indeks yang didapat, bahwa Analisa SNI lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan Analisa BOW,  maka disarankan dalam melakukan perhitungan Rencana Anggara Biaya (RAB), lebih baik menggunakan Analisa SNI, terutama pada proyek Pemerintah, yang selalu mempertimbangkan tingkat efisiensi dan efektifitas kerja.




